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ABSTRAK

Fitriatul Wisna. 2014 “Pengaruh Penggunaan Teknik Tiru Model terhadap
Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 2
Bayang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan
menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang sebelum menggunakan teknik
tiru model. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis puisi kelas X
SMA Negeri 2 Bayang setelah menggunakan teknik tiru model. Ketiga,
mendeskripsikan pengaruh penggunaan teknik tiru model terhadap keterampilan
menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design.
Pengambilan sampel menggunakan teknik pusposive sampling. Data penelitian ini
adalah skor hasil tes keterampilan menulis siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang
dalam bentuk pretest dan posttest.

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama,
nilai rata-rata 61,82 berdasarkan rata-rata nilai (M) yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Bayang sebelum menggunakan teknik tiru model secara keseluruhan untuk
indikator tergolong cukup, karena berada pada rentang nilai 56-65% pada skala
10. Kedua, rata-rata nilai dari keseluruhan hasil keterampilan menulis puisi siswa
kelas X SMA Negeri 2 Bayang setelah menggunakan teknik tiru model secara
keseluruhan adalah 76,52, dengan kualifikasi baik, karena berada pada rentang 76-
85% pada skala 10. Ketiga, pada taraf signifikansi 0,05% dan dk = n-1 karena
thitung Desar dari tne (3,725>1,70). Hal ini berarti bahwa, penggunaan teknik tiru
model memiliki pengaruh terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas X
SMA Negeri 2 Bayang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia terdiri dari empat
keterampilan, yakni keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut, ada yang
bersifat produktif dan ada yang bersifat reseptif. Menulis dan berbicara
merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif (menghasilkan),
sedangkan mendengarkan dan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang
bersifat reseptif (menerima). Keterampilan tersebut harus dikuasai oleh siswa
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), hal ini bertujuan untuk melancarkan
proses pembelajaran. Jika satu dari keterampilan tersebut tidak dikuasai oleh
siswa, maka PBM menjadi tidak efektif dan tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus
diajarkan di sekolah, melalui pembelajaran keterampilan menulis, siswa diarahkan
untuk terampil berkomunikasi secara tertulis. Keterampilan berkomunikasi secara
tertulis dapat diwujudkan melalui kegiatan menulis berbagai jenis tulisan, di
antaranya menulis puisi.

Dalam Kurikulum tingkat satuan pendidikan pada pembelajaran menulis
puisi baru telah dipelajari pada kelas X pertemuan 1 Semester. 2 SMA Negeri
yang memuat beberapa dua standar kompetensi menulis ke-8, yaitu 8.1 dengan

puisi lama dengan memperhatikan bait, irama, dan rima dan 8.2 menulis puisi



baru dengan memperhatikan bait, irama, dan rima dalam KTSP (2006).
Berdasarkan standar kompetensi yang hendak dicapai tersebut, sudah selayaknya
siswa dituntut untuk memliki keterampilan menulis puisi seperti yang telah
dipelajari sebelumnya.

Penelitian ini difokuskan berdasarkan dua standar kompetensi tersebut
yaitu, pada menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, irama, dan rima.
Mengingat pentingnya pengajaran menulis puisi baru dalam proses belajar
mengajar, maka seharusnya seorang guru lebih mengetahui hal-hal yang
berhubungan menulis, termasuk teknik pembelajaran, agar guru dapat
mengembangkan serta meningkatkan keterampilan-keterampilan siswa dalam
menulis. Hal tersebut berguna, antara lain untuk menciptakan lingkungan yang
baik untuk belajar, dan membantu siswa mendapatkan inspirasi untuk menulis
puisi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMA N 2 Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan tanggal 8 Februari 2014 dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia yang bernama Nora Sonata, S.Pd dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA N 2 Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan merupakan suatu pembelajaran yang menyenangkan bagi sebagian siswa,
sebaliknya ada merasa bosan dalam pembelajaran, dan metode yang digunakan
dalam pembelajaran menulis puisi adalah metode konvensional. Selanjutnya, fakta
yang ditemukan, dalam dua semester sebelumnya siswa belum mampu
menghasilkan karya berupa puisi, meskipun kegiatan itu diperlombakan antar

kelas. Siswa kesulitan untuk merancang puisi yang menarik. Hal ini disebabkan,



antara lain karena guru kurang menggunakan model, metode, dan teknik
pembelajaran menulis puisi yang bervariasi.

Selain itu, penyebab rendahnya keterampilan menulis puisi siswa, yaitu
kurangnya keterampilan dalam memahami sebuah puisi, sehingga siswa merasa
kesulitan untuk mencoba membuat puisi. Salah satu cara untuk dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi, antara lain guru harus
menggunakan teknik yang bervariasi. Salah satu teknik yang dapat digunakan
guru untuk meningkatkan keterampilan siswa menulis puisi, antara lain teknik tiru
model. Selama ini, teknik tiru model dipandang cukup berhasil untuk menentukan
tingkat kemampuan siswa dalam menulis puisi, sekaligus dapat digunakan sebagai
teknik pengajaran menulis untuk meningkatkan keterampilan siswa menulis puisi.

Selain itu, teknik tiru model dapat digunakan sebagai alat pengukur
kosakata yang dimiliki siswa dan sekaligus dapat digunakan untuk mengukur
tingkat produktivitas imajinasi untuk menghasilkan puisi. Menulis puisi
merupakan suatu cara yang bertujuan mengajak dan melatih siswa menghasilkan
sebuah tulisan sastra yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan cara
ini, akan mempermudah siswa untuk berfikir mampu menghasilkan karya berupa
puisi, dan menumbuhkan kepercayaan diri untuk menghasilkan puisi yang
berbeda dengan puisi yang terdahulu.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan guru bidang studi bahasa
Indonesia di sekolah tidak menerapkan teknik tersebut, adalah teknik tersebut
jarang diterapkan dalam ujian semester maupun ujian nasional dan guru juga

mengalami kesulitan membimbing siswa dalam pembelajaran menulis puisi



karena kurang mengetahui teknik-teknik menulis puisi. Sejalan dengan itu,
berdasarkan wawancara dengan siswa, diperoleh informasi bahwa siswa kurang
termotivasi untuk memulai menulis puisi karena teknik menulis puisi yang
bervariasi jarang dilatihkan di sekolah, sehingga siswa cenderung beranggapan
bahwa keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan yang tidak perlu
dilatihkan.

Untuk mengatasi hal itu, guru harus mampu menciptakan situasi kelas
yang mendukung proses belajar agar siswa mudah memahami maksud puisi yang
dikarang oleh model, dan mampu menimbulkan imajinasi untuk menghasilkan
puisi yang baru. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk
menciptakan suasana dan membantu siswa menimbulkan imajinasi untuk menulis
puisi, antara lain mengamati perilaku siswa pada saat membahas dan memahami
sebuah puisi dan menggunakan teknik menulis puisi yang bervariasi sehingga
siswa tidak jenuh dan kesulitan dalam belajar. Untuk itu, teknik tiru model dengan
beberapa kelebihannya, dipandang dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan menulis puisi.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut. Pertama, kurangnya minat siswa dalam menulis
puisi baru. Kedua, siswa kurang kreatif untuk menulis puisi. Ketiga, kurang
bervariasi dalam menggunakan teknik pembelajaran biasanya masih
menggunakan metode ceramah. Keempat, siswa kesulitan merancang puisi yang

menarik.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan teknik yang kurang bervariasi
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Penggunaan teknik akan mempengaruhi
setiap PBM, karena dengan penggunaan teknik yang bervariasi dapat membantu
siswa dalam menulis, sehingga indikator pembelajaran akan tercapai. Pada
penelitian ini akan dijelaskan mengenai “Pengaruh Penggunaan Teknik Tiru
Model terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 2

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut ini. Adakah pengaruh penggunaan
teknik tiru model terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA N 2

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh penggunaan teknik tiru model terhadap keterampilan

menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak. (1) Bagi
guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia, khususnya di SMA N 2 Bayang

Kabupaten Pesisir Selatan sebagai masukan dalam mengajar keterampilan menulis



puisi pada siswa terutama, dalam menggunakan teknik tiru model. (2) Bagi siswa,
sebagai bahan masukan dalam mengembangkan keterampilan menulis puisi. (3)
Bagi peneliti lain, sebagai perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
(4) Bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan dalam keterampilan

berbahasa, khususnya keterampilan menulis puisi.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan yang ditimbulkan
setelah adanya penggunaan teknik tiru model terhadap keterampilan menulis puisi
siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang. Kedua, teknik tiru model yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah teknik yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan menulis puisi mendukung proses belajar agar siswa mudah
memahami maksud puisi yang dikarang oleh model, dan mampu menimbulkan
imajinasi untuk menghasilkan puisi yang menarik. Ketiga, keterampilan menulis
puisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan siswa kelas X SMA
Negeri 2 Bayang dalam menulis puisi sesuai dengan indikator penilaian

keterampilan menulis puisi, yaitu diksi, citraan, dan majas.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan penelitian mengenai
pengaruh penggunaan teknik tiru model terhadap keterampilan menulis puisi
siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama,
nilai rata-rata hitung (M) 61,81 berdasarkan rata-rata hitung (M) yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri
2 Bayang sebelum menggunakan teknik tiru model secara keseluruhan untuk
setiap indikator tergolong Cukup (C), karena berada pada rentang nilai 56-65%
pada skala 10. Kedua, rata-rata hitung (M) dari keseluruhan hasil keterampilan
menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang setelah menggunakan teknik
tiru model adalah 75,05 berdasarkan rata-rata hitung (M) yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Bayang setelah menggunakan teknik tiru model secara keseluruhan untuk setiap
indikator tergolong Baik (B), karena berada pada rentang nilai 76-85% pada skala
10. Ketiga, pada taraf signifikansi 0,05 dan dk = n-1, Karena thiwng>trabel
(3,725>1,70). Hal ini berarti bahwa, penggunaan teknik reka cerita gambar
memiliki pengaruh terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA

Negeri 2 Bayang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mengemukakan beberapa saran
yang terkait dengan pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Bayang. Pertama, disarankan kepada guru bahasa Indonesia agar lebih variatif
lagi dalam memilih teknik pembelajaran terutama pada pembelajaran
keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayang. Hal ini
dikarenakan pemilihan teknik yang tepat akan meningkatkan motivasi dan
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, kepada guru bahasa
Indonesia disarankan untuk menggunakan teknik tiru model ini dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran keterampilan
menulis puisi. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta menarik perhatian siswa dalam belajar. Selain itu,
penggunaan teknik tiru model merupakan teknik yang dapat membantu siswa
lebih banyak belajar dan mengembangkan daya imajinasi yang pada hakikatnya
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Ketiga, bagi siswa kelas X SMA
Negeri 2 Bayang disarankan untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan lebih
banyak berlatih menulis, baik di sekolah maupun di luar sekolah agar
keterampilan dalam menulis terutama menulis puisi dapat berkembang, terutama
pada indikator penokohan. Keempat, bagi pihak sekolah sebaiknya juga lebih
dapat memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berprestasi atau menonjol
terutama pada pembelajaran keterampilan menulis puisi serta menjadi fasilitator
dalam mengembangkan keterampilam menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2

Bayang.
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